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Informasi Artikel ABSTRAK
Diterima 18-03-203 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi psikologi siswa
Direvisi 15-04-2023 dalam pembelajaran matematika. Kondisi psikologi siswa penting
Disetujui 01-07-2023 untuk diketahui sebagai pedoman dalam menyusun perencanaan
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
Received 18-03-2023 pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengdeskripsikan hasil analisis
Revised 15-04-2023 psikologi siswa SMA Negeri 1 Beber yang meliputi: emosi, keyakinan
Accepted 01-07-2023 diri, minat, dan motivasi. Subjek penelitian ini sebanyak 30 siswa
SMA Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Beber. Berdasarkan analisis hasil
Kata kunci: angket psikologi dapat disimpulkan bahwa kesiapan siswa dalam
Asesmen Diagnostik, Psikologi belajar matematika dari aspek psikologi mencapai angka 66% atau
Siswa, Pembelajaran masuk kategori sedang. Penerapan belajar kelompok pada proses
Matematika belajar matematika dapat dijadikan pilihan oleh guru untuk dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Pemberian tugas berbasis
Keywords: projek dapat diberikan untuk mengurangi kebosanan siswa dalam
Diagnostic Assessment, Student mengerjakan soal-soal matematika dan untuk menambah pengalaman
Psychology, Mathematics siswa dalam proses pembelajaran.
Learning
ABSTRACT

This study aims to determine the psychological condition of students
in learning mathematics. The psychological condition of students is
important to know as a guide in preparing lesson plans. This research
is a descriptive research with a quantitative approach. This study
describes the results of the psychological analysis of SMA Negeri 1
Beber students which include: emotions, self-confidence, interest, and
motivation. The subjects of this study were 30 students of Class XI|
IPS SMA Negeri 1 Beber. Based on the analysis of the results of the
psychological questionnaire, it can be concluded that students'
readiness in learning mathematics from the psychological aspect
reaches 66% or is in the moderate category. The application of group
study to the mathematics learning process can be used as an option by
the teacher to be able to increase students' interest in learning. Giving
project-based assignments can be given to reduce student boredom in
working on math problems and to increase student experience in the
learning process.
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PENDAHULUAN
Salah satu penyebab siswa sulit menerima pembelajaran adalah rendahnya psikologi
siswa terhadap pembelajaran matematika. Pada saat pembelajaran matematika psikologi
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siswa sangat besar pengaruhnya, jika psikologi siswa rendah maka siswa sulit menerima
materi yang diberikan oleh guru, hal tersebut juga mempengaruhi motivasi belajar dan hasil
belajar pada matematika. (Wulan et al., 2021; Utami & Warmi, 2019; Nurdiana, 2017).

Pencapaian tujuan pembelajaran matematika ditentukan oleh banyak faktor. Salah
satunya ketika materi matematika diajarkan sesuai dengan tingkat berpikir anak dan kondisi
psikologis siswa. Oleh karena itu, guru matematika dituntut tidak hanya menguasai materi
matematika, tetapi juga harus memahami keadaan psikologis siswa. Dengan demikian,
mudah bagi guru untuk memasukkan materi matematika pada siswa.(Nurdiana, 2017;
Jampel, 2016; Dodi, 2016).

Pada proses pembelajaran siswa harus menjadi fokus utama pembelajaran dan
penilaian. Upaya menjadikan siswa pembelajar aktif mendorong upaya pencapaian tujuan
pendidikan, yaitu mengembangkan karakter dan kompetensi siswa. Pembelajaran dapat
dimulai dengan proses penilaian dan perencanaan pembelajaran. Pendidik hendaknya
merencanakan penilaian yang akan dilakukan pada awal pembelajaran, selama pembelajaran
dan pada akhir pembelajaran. Perencanaan penilaian pada awal pembelajaran sangat
diperlukan karena bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa (Komalawati,
2020; Ninomiya, 2016; Heritage, 2013).

Pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang
berkualitas, interaktif dan kontekstual. Pada tahap ini, guru diharapkan mampu
mengorganisasikan pembelajaran yang: (1) interaktif; (2) menginspirasi; (3) menyenangkan;
(4) menantang; (5) mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif; dan (6) memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan kemampuan, minat,
dan perkembangan fisik dan psikis siswa. (McTighe et al., 2017). Psikologi pendidikan
merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari psikologi, psikologi pendidikan
meliputi kemampuan berpikir, emosi, keyakinan dan citra diri, minat dan motivasi. Psikologi
sendiri memiliki beberapa indikator yaitu emosi, keyakinan diri, minat dan motivasi.(Wulan
et al., 2021; Nurdiana, 2017).

Faktor psikologis siswa seperti kemampuan berpikir, emosi, keyakinan dan citra diri,
minat dan motivasi anak sangat mempengaruhi terciptanya kondisi positif untuk belajar
matematika, sehingga tercapai tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan. Materi
matematika yang disajikan dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan psikis anak dan pengetahuan matematika siswa sebelumnya. Guru harus
dapat membuat siswa tertarik untuk belajar matematika, berhasil memecahkan masalah
matematika dan senang saat belajar matematika. (Nurdiana, 2017; Khotimah, 2020).

Minat yang tinggi dalam belajar akan membuat siswa rajin sehingga dapat
menghasilkan sesuatu yang bermakna, menumbuhkan minat belajar menjadi sangat penting
karena berhubungan dengan proses berikutnya.(Ali, 2020; Sholihat et al., 2021; Yenni &
Sukmawati, 2019).

Guru hendaknya merencanakan penilaian yang akan dilakukan pada awal
pembelajaran, selama pembelajaran dan pada akhir pembelajaran. Penilaian pada awal
pembelajaran sangat diperlukan karena bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi psikologi
siswa dan kebutuhan belajar siswa.(Komalawati, 2020; Ninomiya, 2016; Heritage, 2013).

Kondisi psikologis siswa dapat terlihat dari emosi, keyakinan diri, minat, dan
motivasi siswa. Emosi siswa dapat diukur melalui indikator seperti : Tidak dapat
berkonsentrasi, Bingung, Tidak dapat memahami materi yang disampaikan guru, Tidak
mampu mengerjakan saol sendiri, Tidak percaya diri dan Khawatir terhadap nilai yang
turun.(Mulyana et al., 2021). Memiliki pandangan yang optimis dalam memecahkan
masalah matematika, Gigih dalam Memecahkan Masalah Matematika, dan Yakin akan
Kemampuan Diri yang Dimiliki dalam Memecahkan Masalah Matematika serta menyikapi
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situasi dan kondisi yang beragam dengan cara yang baik dan positif dalam memecahkan
masalah matematikamerupakan indikator dari keyakinan diri.(Agustina et al., 2018). Untuk
menunjukan bahwa seorang siswa memiliki minat belajar dapat dilihat dari beberapa
indikator minat, antara lain yaitu: rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya
rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam
aktivitas belajar, dan memberikan perhatian. Sedangkan indikator dari motivasi siswa
adalah : Tekun mengerjakan tugas, Ulet menghadapi kesulitan, Cepat bosan dengan
tugas-tugas yang rutin dan Senang menyelesaikan soal-soal. (Sardiman, 2011).

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, perkembangan dan pencapaian hasil belajar, yang
hasilnya kemudian dijadikan bahan refleksi dan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penilaian dapat dilakukan pada awal, tengah, maupun akhir proses
pembelajaran. Penilaian yang dilakukan pada awal pembelajaran disebut asesmen
diagnostik.(Ninomiya, 2016; Sani, 2022)

Penilaian pembelajaran mengasumsikan bahwa aspek-aspek yang terukur dapat
diukur dan bersifat holistik. Penilaian dapat bersifat formatif dan sumatif. Penilaian formatif
dapat berupa penilaian pada awal pembelajaran dan penilaian pada saat pembelajaran.
Penilaian di awal pembelajaran mendukung pembelajaran berdiferensiasi agar siswa dapat
belajar sesuai dengan kebutuhannya (Safarati, 2023). Di sisi lain, penilaian formatif selama
pembelajaran dapat dijadikan dasar untuk melakukan refleksi terhadap keseluruhan proses
pembelajaran, yang dapat dijadikan acuan saat merencanakan pembelajaran dan bila perlu
melakukan revisi. Ketika siswa merasa telah mencapai tujuan pembelajaran, guru dapat
melanjutkan ke tujuan pembelajaran berikutnya. Namun, jika tujuan pembelajaran tidak
tercapai, guru harus melakukan konfirmasi terlebih dahulu. Selain itu, guru harus
menyelesaikan penilaian sumatif untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran secara
keseluruhan terpenuhi.(McTighe et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan siswa dari sisi psikologi dalam
mengikuti pembelajaran matematika, beberapa indikator psikologi akan dituangkan dalam
bentuk pernyataan yang akan diberikan kepada siswa melalui penyebaran angket. Dari
beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa indikator untuk mengukur psikologi siswa,
pada penelitian ini indikator yang digunakan diantaranya adalah emosi, keyakinan diri,
minat, dan motivasi. Hasil dari penelitian ini bisa digunakan oleh guru dalam
mempersiapkan proses pembelajaran dikelas supaya pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini mengdeskripsikan hasil analisis psikologi siswa SMA Negeri 1 Beber yang
meliputi: emosi, keyakinan diri, minat, dan motivasi. Subjek penelitian ini sebanyak 30
siswa SMA Kelas XII IPS 3 SMA Negeri 1 Beber. Prosedur yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) menyusun angket; (2) Penyebaran Angket; (3)
Analisa Angket; (4) Penarikan Kesimpulan.

Angket disusun berdasarkan empat indikator psikologi yaitu, emosi, keyakinan diri,
motivasi dan minat. Instrument yang digunakan untuk mengukur indicator tersebut telah
divalidasi oleh validator ahli yang pilih dari unsur dosen dan praktisi, dosen yang dipilih
menjadi validator ialah dosen yang memiliki latar belakang dibidang psikologi sedangkan
praktisi yang dipilih adalah guru mata pelajaran matematika yang telah memiliki
pengalaman dibidang tersebut. Penyebaran angket dilakukan kepada 30 siswa SMA Kelas
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XII'IPS 3 SMA Negeri 1 Beber. Penyebaran angket dilakukan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran, angket hanya disebarkan untuk kelas XII IPS 3 yang berjumlah 30 siswa, dari
empat kelas XII IPS yang ada di SMA Negeri 1 Beber dipilih kelas XII IPS 3 secara acak,
karena semua kelas memiliki kemampuan dan karakteristik yang serupa atau homogen.
Angket yang dipakai dalam pengambilan data terdiri dari 20 butir peryataan dengan
penskoran menggunakan skala likert yang sudah dimodifikasi dengan empat alternatif
jawaban, yaitu: Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak Pernah.(Cohen et al., 2017).
Peneliti menggunakan empat pilihan opsi dengan alasan agar lebih sederhana dan mudah
dipahami oleh responden sehingga tidak membuat bingung responden, alasan yang lain
adalah agar responden tidak memilih pilihan netral sebagai pilihan yang aman, responden
harus memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pandangan mereka. Penskoran
hasil angket dihitung berdasarkan table 1 berikut ini :

Tabel 1. Penskoran Nilai Pernyataan Angket

Skor
Pernyataan Selalu Sering Kadang-kadang  Tidak Pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Cara mengubah skor angket kedalam bentuk persentase menurut (Syarifudin,
2010:112) digunakan rumus sebagai berikut:
Yx
% =
max

x 100

Keterangan:

% : Persentase

> X :Skoryang diperoleh
> Maks : Skor maksimal

Selanjutnya setelah menghitung persentase dilakukan analisis untuk mengelompokan
kedalam lima kategori yaitu : Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, Sangat Rendah.
Adapun interval pengelompokan kategori berdasarkan tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategori Psikologi Siswa

Interval Skor Kategori
x = 78,94 Sangat Tinggi
68,98 < x < 78,94 Tinggi
59,02 < x < 68,98 Sedang
49,03 < x < 59,02 Rendah
x < 49,03 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi psikologis menurut
perspektif siswa pada pembelajaran matematika. Kondisi psikologis siswa pada
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pembelajaran matematika dapat ditinjau dari aspek emosi, keyakinan diri, motivasi dan
minat siswa. Adapun indikator dan hasil observasi dari setiap aspek tersebut adalah sebagai
berikut: 1) Tidak dapat berkonsentrasi; 2) Bingung; 3) Tidak dapat memahami materi yang
disampaikan guru; 4) Tidak mampu mengerjakan saol sendiri; 5) Tidak percaya diri dan; 6)
Khawatir terhadap nilai yang turun (Mulyana et al., 2021)

Tabel 3. Butir Pernyataan Indikator Emosi
Pernyataan
Saya dapat berkonsentrasi saat belajar dengan guru
Saya suka bingung jika belajar sendiri
Saya memahami materi yang disampaikan guru
Saya mampu mengerjakan soal tanpa bantuan dari orang lain
Saya yakin terhadap kemampuan sendiri
Saya merasa khawatir jika memperoleh nilai turun

Z
o

OO WIN |-

Hasil angket untuk indikator emosi dapat dilihat dari grafik berikut ini:

100 -
90 -

80 ~
70 A
60 -
50 -
40 -
30 -
20 A
10 ~
0

Indlkator Indlkator Indlkator Indlkator Indlkator Indlkator
1 2 3 4

Gambar 1 : Grafik Hasil Angket Indikator Emosi

Gambar 1 menunjukan hasil angket indikator emosi, secara keseluruhan pada
indikator emosi termasuk kategori tinggi, hal ini menunjukan bahwa dari sisi emosi siswa
pada saat belajar matematika bisa dikatakan siap untuk belajar. Siswa dapat berkonsentrasi
saat belajar dengan guru, tapi jika belajar sendiri siswa masih lebih banyak yang bingung,
artinya peran guru masih sangat diperlukan pada saat belajar matematika. Selain itu faktor
nilai masih sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologi siswa, siswa masih sangat
khawatir jika memperoleh nilai yang rendah. Dari indikator ini dapat terlihat bahwa dari sisi
emosi siswa mampu untuk mengikuti pembelajaran matematika sehingga diharapkan siswa
memiliki kemampuan pemahaman yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Diana et al.,
2020) yang mengemukakan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan tinggi memiliki
kemampuan pemahaman lebih rendah dari pada yang tingkat kecemasannya rendah, dengan
kata lain siswa dapat memiliki kemampuan pemahaman yang baik jika dapat mengontrol
emosinya sehingga tidak merasa cemas saat mengikuti pembelajaran matematika. (Cahani
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et al., 2021) menyatakan bahwa siswa dengan konsentrasi belajar yang tinggi memenubhi
semua indikator kemampuan pemahaman, sehingga guru harus bisa mengetahui kondisi
psikologi siswa supaya dapat memberikan pemahaman terhadap siswa.
1. Indikator Keyakinan Diri

Beberapa indikator keyakinan diri yang digunakan diantaranya adalah sebagai
berikut: 1)Memiliki pandangan yang optimis dalam memecahkan masalah matematika; 2)
Gigih dalam Memecahkan Masalah Matematika; 3) Yakin akan Kemampuan Diri yang
Dimiliki dalam Memecahkan Masalah Matematika; 4) Menyikapi situasi dan kondisi yang
beragam dengan cara yang baik dan positif dalam memecahkan masalah matematika
(Agustina et al., 2018)

Tabel 4. Butir Pernyataan Indikator Keyakinan Diri
No Pernyataan
1  Saya merasa yakin dapat menjawab soal-soal matematika
Jika menemukan soal yang sulit saya bertanya kepada orang lain untuk dapat

2 menjawabnya
3 Saya merasa yakin dapat menjawab soal-soal matematika tanpa bantuan orang
lain

4 Saya tetap tenang jika menemukan soal yang sulit

Hasil angket untuk indikator keyakinan diri dapat dilihat dari grafik berikut ini:

80 -
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76
58 57
51
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40 -
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0 T T . )

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3  Indikator 4

Gambar 2 : Grafik Hasil Angket Indikator Keyakinan Diri

Gambar 2 menunjukan hasil angket indikator keyakinan diri, secara keseluruhan
pada indikator keyakinan diri masuk kategori sedang,tetapi dari empat indikator tiga
indikator masih kategori rendah, hal ini menunjukan siswa tidak yakin dengan kemampuan
dirinya, siswa masih bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan soal-soal
matematika hal ini sejalan dengan (Vandini, 2016) yang mengungkapkan bahwa siswa masih
banyak yang melihat jawaban temannya pada saat mengerjakan soal matematika. Untuk bias
meningkatkan kepercayaan diri siswa guru sebaiknya mengurangi metode konvensional
dalam pembelajaran matematika (Hendriana, 2012). Metode diskusi kelompok bisa menjadi
pilihan yang dapat digunakan oleh guru pada saat pembelajaran, karena siswa bisa berdiskusi
untuk menyelesaikan soal-soal matematika, dengan berdiskusi siswa dapat belajar secara
mandiri, semakin tinggi kemampuan siswa maka semakin siap untuk belajar baik dengan
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guru atau tidak dengan guru, selain itu dengan berdiskusi sikap siswa terhadap matematika
menjadi lebih positif (Hajerina et al., 2022; Pradika & Syamsuri, 2019) .
1. Indikator Minat

Untuk menunjukan bahwa seorang siswa memiliki minat belajar dapat dilihat dari
beberapa indikator minat, antara lain yaitu: 1)rasa suka/senang; 2) pernyataan lebih
menyukai; 3) adanya rasa ketertarikan; 4) adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh; 5)
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan 6) memberikan perhatian (Rozikin et al., 2018)

Tabel 5. Butir Pernyataan Indikator Minat
Pernyataan
Saya merasa senang jika ada pelajaran matematika
Saya lebih menyukai pelajaran matematika daripada pelajaran yang lain
Saya tertarik untuk belajar matematika
Saya belajar matematika atas kemauan sendiri
Saya aktif mengikuti kegiatan belajar matematika dikelas
Saya memperhatikan penjelasan guru pada saat belajar matematika

Z
o

OO WIN|F-

Hasil angket untuk indikator minat dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 3 : Grafik Hasil Angket Indikator Minat

Gambar 3 menunjukan hasil angket indikator minat, secara keseluruhan indikator
minat berada pada kategori sedang, hanya pada indikator ke-2 masih kategori rendah, pada
indikator ini menunjukan siswa lebih senang pelajaran lain dari pada matematika, tetapi tidak
berarti siswa tidak berminat terhadap matematika. Siswa masih tertarik dengan pelajaran
matematika, masih mau memperhatikan penjelasan guru, masih merasa senang jika ada
pelajaran matematika. Menurut (Sholihat et al., 2021) minat yang tinggi tidak berbanding
lurus dengan kemampuan matematika, walaupun demikian minat terhadap pembelajaran
matematika akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran matematika, proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika siswa memiliki minat terhadap pelajaran
tersebut (Sembiring & M., 2013; Fimansyah, 2015).

2. Indikator Motivasi

Beberapa indicator motivasi yang digunakan diantaranya adalah sebagai
sebagai berikut: 1) Tekun mengerjakan tugas; 2) Ulet menghadapi kesulitan,; 3)
Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin dan 4) Senang menyelesaikan soal-soal.
(Sardiman, 2011)
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Tabel 6. Butir Pernyataan Indikator Motivasi

No Pernyataan

1  Saya mengerjakan semua tugas yang diberikan guru

2  Saya terus mencoba jika menemukan soal matematika yang sulit

3  Saya merasa bosan dengan tugas-tugas mengerjakan soal-soal matematika
4 Saya merasa senang menyelesaikan soal-soal matematika

Hasil angket untuk indikator motivasi dapat dilihat dari grafik berikut ini:
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Gambar 4 : Grafik Hasil Angket Indikator Motivasi

Gambar 4 menunjukan hasil angket indikator motivasi, secara keseluruhan indikator
motivasi masuk kategori sedang, siswa masih mau mengerjakan tugas-tugas matematika
tetapi beberapa siswa merasa bosan dengan tugas mengerjakan soal-soal matematika, oleh
karena itu guru harus bisa memberikan tugas yang bervariasi supaya siswa tidak merasa
bosan dan lebih termotivasi untuk belajar matematika. Dengan motivasi yang tinggi
diharapkan bisa memperoleh hasil yang baik (Journal, 2017). hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh (Silfitrah & Mailili, 2020) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.

Hasil angket secara keseluruhan disajikan pada gambar berikut ini :

72 - 71
70 A
68 - 67
66 -
64 -
62 - 60
60 -
58 A
56 A
54 . T . .
Emosi Keyakinan  Minat Motivasi
Diri

Gambar 5 : Grafik Hasil Angket Psikologi
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Dari empat indikator psikologi yaitu emosi, keyakinan diri, minat, dan motivasi
secara keseluruhan masuk kategori sedang. Indikator emosi menunjukan hasil yang paling
tinggi, artinya dari sisi emosional, siswa cenderung siap untuk belajar matematika, tetapi
siswa tidak yakin dengan kemampuan dirinya. Siswa masih memiliki motivasi untuk belajar
matematika, siswa masih berorientasi terhadap nilai, siswa merasa khawatir jika
memperoleh nilai yang jelek. Siswa lebih senang belajar bersama atau berkelompok dari
pada belajar sendiri.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam menyusun strategi
pembelajaran, tidak ada strategi pembelajaran yang tepat untuk semua materi dan situasi
(Gunawan et al., 2017). Penerapan strategi pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi
hasil belajar siswa (Silfitrah & Mailili, 2020). Pemberian asesmen diagnostik diawal
pembelajaran sebaiknya dilakukan oleh guru agar guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi psikologis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil angket psikologi yang diberikan kepada 30 siswa kelas XI1
IPS SMA Negeri 1 Beber dapat disimpulkan bahwa kesiapan siswa dalam belajar
matematika dari aspek psikologi mencapai angka 66% atau masuk kategori sedang. Hal itu
dilihat dari indikator emosi, keyakinan diri, minat, dan motivasi. Beberapa indikator yang
memperoleh nilai rendah bisa dijadikan perhatian bagi guru dalam menyusun perencanaan
pembelajaran, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Penerapan belajar kelompok pada proses belajar matematika dapat dijadikan
pilihan oleh guru untuk dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Pemberian tugas
berbasis projek dapat diberikan untuk mengurangi kebosanan siswa dalam mengerjakan
soal-soal matematika dan untuk menambah pengalaman siswa dalam proses pembelajaran.
Kesimpulan dari penelitian ini dapat digunakan untuk kelas yang lain yang memiliki
karakteristik dan kemampuan yang sama dengan subyek penelitian, namun karena
menggunakan sampel yang kecil dan adanya kemungkinan bias responden hasilnya mungkin
tidak dapat diterapkan secara luas pada populasi yang lebih besar. Untuk memperoleh hasil
yang dapat diterapkan secara luas pada populasi yang lebih besar maka peneliti menyarankan
pada penelitian lebih lanjut agar sampel yang dipilih lebih banyak dan lebih heterogen.
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